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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seorang pemimpin yang sempurna adalah individu yang memiliki
keahlian dalam mengarahkan, yakni seseorang yang memimpin di tengah
masyarakat. Pemimpin yang diidamkan merupakan aspirasi setiap
organisasi. Kepemimpinan yang optimal memerlukan pengembangan
kepemimpinan yang mapan dengan rasa tanggung jawab yang besar
terhadap setiap tugas dan kewajiban yang menjadi bagian dari peranannya.
Peran kepemimpinan dapat dilihat sebagai alat untuk memengaruhi dan
mengelola individu atau kelompok agar bersedia bekerja sama dalam
mencapai tujuan tertentu. Pemimpin yang sempurna akan membawa
perubahan positif.

Kepemimpinan menurut Fanni Adhistya merupakan kepemimpinan
sejati, dimana setiap pemimpin memberikan suatu dorongan bagi bawahan
selalu bekerja semaksimal mungkin untuk mencapai tujuannya.! Jadi dari
definisi diatas, kepemimpinan sangat penting bagi setiap organisasi untuk
mendorong dan menggerakan yang lain bukan untuk kepentingan pribadi,
namun harus membawa dampak yang baik bagi setiap yang dipimpinnya.

Dengan kata lain kepemimpinan merupakan tindakan yang bertujuan

! Fanni Adhistya Italiani, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Tranformasional dan

Transaksional terhadap kinerja Pegawai”, Jurnal Bisnis dan Manajemen, vol 6, No. 1, (2013), 12.



memengaruhi orang-orang dengan baik secara kelompok orang
dengan melaksanakan kegiatan secara bersama-sama demi tercapainya
tujuan yang telah ditentukan..

Dalam kerangka konsep kepemimpinan transformasional, seorang
pemimpin memiliki potensi sebagai penggerak perubahan atau memiliki
kemampuan untuk memengaruhi anggota tim melalui strategi-strategi
khusus. Konsep kepemimpinan transformasional memainkan peran yang
signifikan dalam konteks penelitian ini, karena untuk mencapai tujuan,
seorang pemimpin perlu mahir dalam merumuskan pandangan masa depan
agar pencapaian kinerja berlangsung efektif.?

Kepemimpinan tentunya membutuhkan perubahan dalam hal ini
tranformasi. Transformasi adalah suatu perubahan yang memiliki
signifikansi. Menurut Robbins, gaya kepemimpinan transformasional
merupakan bentuk kepemimpinan yang memberikan perhatian intens
kepada para pengikutnya ketika menghadapi tantangan untuk memenuhi
kebutuhan pengembangan pribadi. Pendekatan ini dilakukan dengan
memberikan semangat dan dukungan agar mereka dapat mencapai tujuan
tertentu. Kepemimpinan trasformasional diartikan sebagai pemimpin sejati,

dimana pemimpin dengan sungguh-sungguh bekerja keras disertai tindakan

2 Tati Nurhayati,” Hubungan Kepemimpinan Tranformasional dan Motivasi
kerja: Jurnal Edueksos Vol I 2, 2012, 86.



untuk mencapai sasaran. Hal ini sangat di butuhkan dalam organisasi agar
mencapai apa yang belum pernah di dapatkan sebelumnya.?

Sebagai pemimpin di dalam komunitas, kepala lembang diharapkan
mampu mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Dalam konteks
kepemimpinan desa, peran seorang kepala lembang harus mencakup usaha
untuk memengaruhi tingkah laku para perangkat desa dalam berbagai
situasi. Kepala lembang memiliki tanggung jawab untuk menjalankan fungsi
kepemimpinannya, yang tidak hanya memerlukan kewibawaan, tetapi juga
kemampuan untuk menggunakan kewibawaannya secara efektif terhadap
para perangkat, dengan tujuan mencapai atau meningkatkan kinerja yang
optimal.

Keberhasilan atau kegagalan dalam pelaksanaan program
pembangunan di suatu wilayah sangat bergantung pada kemampuan kepala
wilayah dalam perencanaan, penggerakan, motivasi, arahan, komunikasi,
pengorganisasian, dan pelaksanaan. Pelayanan yang kurang memuaskan
oleh pemerintah desa sering kali menjadi keluhan masyarakat, terutama
terkait dengan infrastruktur jalan yang memerlukan perbaikan dalam
pemberian layanan. Sejauh ini, proyek pembangunan yang dilakukan oleh
kepala wilayah belum berjalan sesuai harapan.Dari defenisi di atas, peneliti
menyimpulkan kepemimpinan transformasional adalah salah satu jalan

sebagaimana seorang pemimpin bertanggung jawab terhadap tugas

3 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi (Jakarta: Erlangga, 2023), 40.



dipercayakan, sehingga dapat memberikan perhatian kepada bawahannya
agar mencapai suatu tujuan ditentukan bersama secara maksimal.

Dengan merinci penjelasan sebelumnya, terlihat bahwa kemajuan
tiap-tiap desa dipengaruhi oleh kepemimpinan di dalamnya. Hal ini sejalan
dengan observasi awal peneliti yang terjadi di Lembang Bangkelekila', di
mana kepemimpinan sebelumnya tidak optimal, menyebabkan kelambatan
dalam pelaksanaan tugas dan ketidakberhasilan program lembang.
Perubahan ini termanifestasi dalam masalah awal, yakni ketidakselesaian
akses jalan. Hal ini dikarenakan kepala lembang belum memperhatikan
kebutuhan masyarakat padahal jalan tani merupakan sarana dan prasarana
yang penting. dikatakan penting karena, segala kegiatan baik itu bertani,
berkebun membutuhkan akses jalan untuk memudahkan masyarakat dalam
bekerja. Masalah yang kedua, peneliti mengamati kurangnya di splin waktu
para aparat lembang Bangkelekila” sehingga pelayanan kepada masyarakat
kurang maksimal.

Melihat pemaparan diatas, penulis mengamati hal ini perlu untuk
diteliti karena gaya kepemimpinan sangat dibutuhkan untuk melakukan
perubahan. Hal inilah yang mendorong penulis mengambil pokok bahasan
penelitian dengan menitikberatkan pada: Analisis Kepemimpinan Kepala

Lembang Bangkelekila” Berdasarkan Teori Kepemimpinan Tranformasional.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi
rumusan masalah dari penelitian penulis yaitu: Bagaimana kepemimpinan
Kepala Lembang berdasarkan teori kepemimpinan transformasional?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini yakni: untuk mengetahui dan menganalisis
kepemimpinan kepala lembang Bangkelekila’ ditinjau dari teori

kepemimpinan trasformasional.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat akademis
Manfaat akademis dari penelitian ini adalah  memberi
sumbangsi bagi pembaca, upaya mengembangkan ilmu kepemimpinan
dan juga sebagai referensi bagi mahasiswa kepemimpinan Kristen di
IAKN Toraja dan menjadi kompeten dalam mengembangkan proses
pembelajaran khususnya mata kuliah kepemimpin.
2. Manfaat praktis
Harapan penulis dengan adanya tulisan ini, akan memahami
kepemimpinan yang sebenarnya yang ditinjau dari teori kepemimpinan

transformasional.



E. Sistematika Penulisan

Untuk memahami dan memudahkan penulis dalam meneliti, berikut

ini ada sistematika penulisan dalam penelitian ini:

BAB I: Pendahuluan tang terdiri dari Latar belakang masalah,
rumusanmasalah,  tujuan  penelitian, manfaat penulisan, dan

sistematikapenulisan.

BAB II: Landasan teori yang terdiri dari pengertian kepemimpinan, teori

kepemimpinan, kepemimpinan tranformasional, lembang.

BAB III: Jenis metodologi penelitian yang terdiri dari jenis metode
penelitian, Gambaran umum, tempat dan waktu penelitian, jenis data, teknik
pengumpulan data, studi pustaka, pengamatan/observasi, wawancara,
dokumtasi informan, teknik analisis data teknik pemeriksaan dan keabsahan
data.

BAB IV: Bab ini membahas mengenai gambaran umum lokasi penelitian,
hasil penelitian dan analisis penelitian

BAB V: Penutup yang memuat hasil kesimpulan dan saran.



